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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect leadership behavior,perception to company
policy and work motivation on productivity. A survey was conducted at the PT Trigatra Usahatama
once of entreprises who distibution activity. The research concludes that there are as follow: 1.
there is direct effect of the leadership behavior on productivity, 2. there is direct effect of the
perception to company on productivit 3. there is direct effect of work motivation on productivity,
4. Moreover there is direct effect between the leadership behavior, perception to company policy,
and work motivation with the productivity. Therefore, the productivity can be improved by
enhancing through the leadership behavior,perception to company policy, and work motivation.

Keywords: leadership behavior, perception, motivation

Pendahuluan

PT Trigatra Usahatama sebagai se-
buah perusahaan swasta dalam melaksa-
nakan kegiatan usaha berorientasi pada
peroleh laba yang maksimal dari sumber-
daya dan sumber dana yang dimiliki untuk
sepenuhnya mendapatkan hasil yang di-
harapkan. Sebagai sebuah perusahaan tentu
saja perlu dikelola dengan mengutamakan
prinsip-prinsip tatakelola perusahaan se-
bagai entitas bisnis yang memiliki daya
saing dan keunggulan.

Sebagai perusahaan yang didirikan
19 tahun yang lalu, bergerak dibidang per-
dagangan dan distribusi minuman dengan
posisi sebagai Agen penjualan (Sales
Outlet) yaitu posisi distribusi yang lang-
sung berada dibawah distributor, sehingga
memiliki omzet yang ditarget dan daerah
tertentu yang perlu dijangkau untuk
dilayani.

Dengan perjalanan perusahaan
yang berangkat dari perusahaan kecil yang
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kemudian terus bergerak maju dengan per-
kembangan yang dimulai dengan armada
mobil distribusi dua buah yang diperoleh
dari leasing kemudian terus meningkat sam-
pai jumlah 20 buah dengan memanfaatkan
tenaga kerja dari 7 orang kemudian menjadi
178 orang menunjukkan bahwa perusahaan
semakin berkembang,

Dengan misi yang ditetapkan yaitu
menjadi perusahaan distribusi yang unggul
dan melayani tepat waktu. Untuk mewu-
judkan Visi tersebut maka ditetapkan missi:
melayani dengan hati, menjadikan mitra se-
jati, membina semangat bersinergi dan
memberi bukti bukan janji. Visi dan Missi
tersebut ditunjang dengan sebuah motto ker-
ja: jujur, kerja keras, ikhlas dan terus beru-
bah adalah merupakan komitmen dari selu-
ruh lapisan kekuatan mulai dari pelaksana,
supervisor, manager sampai dengan Direksi
serta stakeholder.

Guna mencapai hal tersebut diper-
lukan pemimpin yang mau dan memiliki
kapasitas meminpin yang mampu meng-
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gerakkan bawahan dan lingkungan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin
harus mampu mengarahkan, membangun,
menginsipirasi ide-ide, memiliki integritas,
kreatifitas, kejujuran, pengetahuan, dan
kharisma yang memadai dalam mengelola
perusahaan.

Keberhasilan pemimpin sangat di-
pengaruhi oleh gaya dan perilaku kepe-
mimpinan, sehingga perilaku yang dilaku-
kan dapat digunakan sebagai model ( role
model) bagi bawahan karena bagai-
manapun perilaku kepemimpinan tersebut
menjadi bagian yang harus dianut oleh
pengikutnya mulai dari level pelaksana,
supervisor, manager dan akan diselaraskan
pada pimpinan tingkat atas.

Perilaku kepemimpinan akan ber-
kait kepada kebijakan perusahaan yang
diambil baik untuk kegiatan operasional,
manajerial, investasi, pengembangan usa-
ha, peningkatan kinerja organisasional ber-
kait kepada program jangka pendek,
menengah maupun jangka panjang baik
dalam bentuk aturan, ketentuan, program,
sistem, rencana bisnis, rencana korporasi
yang menjadi bagian untuk dilaksanakan
bawahannya.

Untuk memperoleh keberhasilan
organisasi diperlukan kepemimpinan yang
effektif dan mampu melaksanakan aktifitas
fungsi secara benar mengarah kepada
pencapai tujuan organisasi. Perilaku kepe-
mimpinan merupakan bagian yang dapat
menentukan keberhasilan organisasi secara
effektif. Gaya kepemimpinan akan menen-
tukan bagaimana tujuan organisasi dapat
terwujud dengan baik nelalaui pengarahan,
pembinaan, komunikasi, informasi, dan
partisipasi bawahan untuk secara saling
mendukung tujuan organisasi.

Persepsi dalam kebijakan perusa-
haan adalah merupakan cara memahami
semua bentuk kebijakan perusahaan, se-
hingga dengan pemahaman yang mudah
merupakan suatu persepsi bawahan bagai-
mana semua kebijakan yang telah dite-
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tapkan tersebut diatas dapat diimplemen-
tasikan dalam kegiatan nyata seluruh fungsi
untuk mewujudkan target-target yang dite-
tapkan secara cepat, tepat, hemat dan men-
cerminkan effisiensi dan effektifitas untuk
mewujudkan produktivitas.

Motivasi Kerja merupakan faktor
yang akan menunjang produktivitas, sehing-
ga diperlukan stimulus yang memadai da-
lam upaya menumbuhkan motivasi kerja.
Suasana kerja, peralatan, kondisi lingku-
ngan, daya dukung, kompensasi, penghar-
gaan, perhatian dan komunikasi merupaka
unsur yang diperlukan untuk mendorong
keberhasilan organisasi.Motivasi kerja me-
rupakan dorongan dan kemauan yang kuat
untuk menghasilkan prestasi kerja yang
membeikan kontribusi terhadap produktivi-
tas.

Produktivitas merupakan keseluru-
han nilai dengan membandingkan antara
total masukan dibanding total pengeluaran
yang mampu memberikan pengaruh ter-
hadap penambahan nilai (value added) bagi
keseluruhan yang tergambar dalam pening-
katan laba, penambahan asset dan penam-
bahan modal intensif serta pertumbuhan pe-
rusahaan. Produktivitas akan terwujud
melalui effisiensi, effektifitas dan optima-
lisasi penggunaan seluruh sumber daya dan
dana. Produktivitas memerlukan dukungan
dari semua pihak mulai dari pemimpin me-
lalui gaya kepemimpinan, dukungan pengi-
kut dalam melaksanakan semua kebijakan
yang telah diambil melalui persepsi yang
cepat, jelas dan tepat serta didukung pula
dengan motivasi kerja yang tinggi dengan
melibatkan semua perangkat yang diper-
lukan untuk mewujudkan semangat kerja
untuk melakukan sesuatu dengan benar.

Produktivitas dapat dilihat dari in-
dividu, kelompok dan secara totalitas orga-
nisasi, sehingga produktivitas dapat dilihat
seberapa besar keberhasilan yang diperoleh
individu, kelompok maupun organisasional
yang dapat meningkatkan nilai dan kualitas
organisasi yang unggul sehingga dapat dija-
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dikan sebagai bagian dari keunggulan daya
saing perusahaan.

Banyak faktor yang mempenga-
ruhi produktivitas baik dari personal,
material, manajerial, kapabilitas, tehnologi,
sistem informasi maupun pengembangan
kompetensi serta komitmen, namun pro-
duktivitas juga dapat dipengaruhi dian-
taranya: perilaku kepemimpinan (leader-
ship behavior), persepsi kebijakan perusa-
haan (perception to company policy)), dan
motivasi kerja (work motivation), sehingga
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada
ketiga faktor tersebut.

Penelitian ini akan mengungkap
faktor-faktor yang berpengaruh langsung
variabel : perilaku kepemimpinan, persepsi
kebijakan perusahaan dan motivasi kerja
terhadap produktivitas baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah
dapat dirumuskan empat masalah pene-
litian sebagai berikut:

Pertama. Apakah terdapat penga-
ruh perilaku kepemimpinan dengan pro-
duktivitas?

Kedua. Apakah terdapat pengaruh
antara persepsi kebijakan perusahaan de-
ngan produktivitas?

Ketiga. Apakah terdapat pengaruh
antara motivasi kerja dengan produkti-
vitas?

Keempat. Apakah terdapat hubu-
ngan antara perilaku kepemimpinan, per-
sepsi kebijakan perusahaan dan motivasi
kerja secara bersama-sama dengan produk-
tivitas?

Secara sederhana produktivitas da-
pat diartikan sebagai perbandingan terbaik
anatara hasil yang diperoleh (out-put)
dengan keseluruhan sumberdaya yang di-
gunakan (input). Perbandingan tersebut
terus akan berubah karena dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya : disiplin,
kemampuan, skill, keterampilan, sikap,
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attitude, motivasi, lingkungankerja dan fak-
tor pendukung laninnya.

David Korb (2006) mengemukakan
bahwa produktivitas adalah kesediaan para
pekerja untuk menghasilkan barang dan jasa
yang menjadi tujuan usaha secara optimal.
Pengertian tersebut mengandung maksud
bahwa untuk menghasilkan barang jasa di-
perlukan sumber daya baik material, tenaga
kerja, modal kerja dan faktor produksi
lainnya yang mampu menghasilkan keluaran
yang optimal.

Selanjutnya Stephen P. Robbin
(2008) memberikan pengertian bahwa pro-
duktivitas adalah keseluruhan barang dan
jasa yang dihasilkan dibagi dengan masukan
yang diperlukan untuk menghasilkan kelua-
ran tersebut.

John A. Pearce dan Richard B.
Robinson, (2007) memberikan pengertian
bahwa produktivitas adalah ukuran keefek-
tifan peprusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya dan dana untuk menghasilkan
barang dan jasa. Keefektifan bisa diukur
dengan mengetahui seberapa besar peman-
faatan operasional yang dilakukan untuk
menunjang hasil perusahaan. Effektifitas
dapat diukur dengan menghitung perputaran
baik persediaan, proses produk, penjualan,
piutang, utang, modal kerja dan aktiva.
Tingkat perputaran tersebut akan menen-
tukan keefektifan perusahaan.

R. Wayne Monday, Shane Premaux
(2007) memberikan pengertian productivity:
The measure of the relationship between in-
puts (labor, capital, natural resources, ener-
gy, and so forth) and the quality and quan-
tity of output (goods and services).

Selanjutnya produktitivitas akan di-
tunjang adanya upaya untuk menghasilkan
kegiatan operasinal yang effektif dan effi-
sien, sehingga effisiensi diharapkan mampu
menghasilkan beban dan biaya yang murah
guna menghasilkan tingkat keuntungan yang
maksimal, sementara effektifitas diharapkan
dapat diperoleh tingkat perputaran yang
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cepat sehingga mampu memberikan kontri-
busi pendapatan yang meningkat.

Selanjutnya R. Wayne Monday
et.all memberikan pengertian Effective-
ness: The capability of bringing about an
effect or accomplishing purpose, someti-
mes without regard to the quantity of re-
sources consumed in the process.

Sementara R. Wayne Monday et.
all juga membeiikan  pengertian Eff-
iciency: The capability producing desi-red
results with minimum of energy, time,
money, materials, or other costly inputs.

Mullin  (2005) mengemukakan
bahwa efektifitas organisasi akan diten-
tukan oleh effisiensi dan produktifitas or-
ganisasi. Efisiensi merupakan suatu kon-
disi bagaimana dapat melaksanakan de-
ngan benar, memanfaatkan sumberdaya se-
cara minimal dalam menghasilkan produk
atau jasa.sedangkan produktifitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu
dengan benar dengan memperhatikan ratio
antara input dan output yang mampu
menghasilkan produk dan jasa yang ber-
kualitas.

Robbin dan Judge (2007) menge-
mukakan bahwa keefektifan diartikan
sebagai pencapaian tujuan. Dengan demi-
kian efektifas berkait kepada efisiensi dan
produktivitas. Hal tersebut sejalan dengan
apa yang dikemukan sebelumnya,

Terdapat dua pendekatan efekti-
fitas sebagaimana dikemukakan Ivan
Sevich dan Matteson (2007) yaitu : (a) the
goal approach dan (b)the system theory
approach. Pendekatan yang pertama di-
arahkan kepada bagaiamana organisasi
mampu secara eksis mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, sedangkan pendekatan
berikutnya diarahkan kepada suatu konsep
teori perilaku internal dan ekternal ter-
hadap faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pencapaian tujuan.

Terdapat lima kategori dalam men-
capai effektitas organisasi sebagaimana
dikemukakan oleh Gibson (2001) yaitu : (i)
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efisiensi; (i) effektitas; (iii) kepuasan kar-
yawan; (iv) adaptasi dan (v) kemampuan
memperoleh sumber daya. sebkinerja me-
rupakan serangkaian kegiatan manajemen
yang memberikan gambaran sejauhmana
hasil yang sudah dicapai dalam melak-
sanakan tugas dan tanggung jawabnya da-
lam bentuk akuntabilitas publik baik berupa
keberhasilan maupun kekurangan yang
terjadi. Kinerja merupakan job performance,
adanya semangat kerja di mana di dalamnya
termasuk beberapa nilai keberhasilan baik
bagi organisasi maupun individu.

Perilaku Kepemimpinan

Kepemimpinan akan menentukan
bagaimana dan kemana organisasi akan
dibawa dalam mencapai tujuan organisasi
melalui menggerakkan seluruh elemen
dalam organisasi. Kepemimpinan merupa-
kan seuatu yang komplek untuk dipersiap-
kan dalam suatu organisasi.Banyak definisi
tentang kepemimpinan memberikan pene-
kanan yang berbeda-beda namun secara
substansi terdapat kesamaan.

Menurut John W. Newstorm and
Davis (2008) memberikan pengertian Lea-
dership : *“ is the process of influencing and
supporting others to work enthusiastically
toward achieving obyective “

Sementara Ray Wayne Monday,
memberikan pengertian tentang kepemim-
pinan yaitu :Leadership (leading): “In-
fluencing others to do what the leader wants
thems to do”

Sedangkan Stephen P. Robin mem-
berikan pengertian kepemimpinan adalah
sebagai berikut: Leadership: *“ The ability
to influencing a group toward achievement
of goalss.”

Rikky W. Grifin and Ronald J.
ebbert (2006) memberikan pengertian ke-
pemimpinan adalah :Leadership : ““ Process
of motivating others to work to meet specific
obyectives”

Secara umum kepemimpinan me-
miliki dua aspek yang menjadi cakupan
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kegiatan yaitu : (i) kepemimpinan merupa-
kan representasi dari kelompok dalam hal
berinteraksi kelompok untuk melaksana-
kan fungsi dan tujuan yang hendak dicapai
dan (ii)) kepemimpinan pada dasarnya
bagaimana upaya yang dilakukan untuk
mempengaruhi orang lain untuk melak-
sanakan kegiatan melalui kekuasaan (po-
wer) yang dimiliki.

Davis & Newstrom (1989 : 213 )
mengemukakan : ”* leadership style is the
total patern of leaders’ action, as per-
ceived by their employee” Gaya
kepemimpinan pada dasarnya  sebagai
suatu representasi filosofi, ketrampilan dan
sikap serta perilaku seorang pemimpin.
Dengan demikian gaya kepemimpinan
merupakan perilaku pemimpin dalam
mengarahkan aktifitas individu dalam
lingkungan organisasi untuk

Harsey & Blanchsard dalam
Luthans (1995) membedakan gaya ke-
pemimpinan dalam dua kelompok yaitu :
(i) Task style : pemimpin mengatur dan
menetapkan peran anggota kelompok ker-
ja, seedakan mentara pemimpin harus men-
jelaskan tugas yang harus dilaksanakan
anggota berkait dengan waktu, dimana dan
bagaimana mengerjakannya, (ii) Rela-
tionship style yaitu pemimpin memiliki
hubungan personal yang dekat dengan
anggota kelompok, membangun komu-
nikasi yang terbuka, memperikan arahan
dan dukungan emosional yang utuh kepada
anggota kelompok.

Berdasar hasil studi yang dila-
kukan oleh Lowa, gaya kepemimpinan
digolongkan menjadi tiga yaitu: (i) Au-
thoritarian adalah pemimpin membuat
keputusan secara sendiri dan kemudian
menjelaskan kepada pengikutnya tentang
apa yang harus dilakukan sesuai keputusan
yang telah dibuat; (ii) Democratic adalah
pemimpin dalam mengambil keputusan
melibatkan pengikut dalam proses kepu-
tusan, sehingga dapat mendistribusikan
pendapat dan berbagi masukan; (iii)
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Leissez-Faire adalah pemimpin meng-
hindari membuat keputusan dan membe-
rikan  kesempatan pengikut membuat
keputusan individual (Fieldman & Arnold,
1993 : 297).

Ohio State University melalui studi
yang dilakukan mengelompokkan gaya ke-
pemimpinan menjadi dua yaitu: (i) Inisia-
ting Structure: pemimpin menetapkan struk-
tur kerja yang harus dicapai pengikut; (ii)
Consideration: pemimpin mengembangkan
hubungan kerja yang saling percaya dengan
bawahan, saling menghormati dan sensitif
terhadap perasaan bawahan.

Pada waktu yang hampir bersama-
an University of Michigan melakukan studi
tentang kepemimpinan dengan membedakan
dalam dua kelompok yaitu: (i) Employee
Oriented: pemimpin fokus kepada pe-
ngembangan pengikut, komunikasi dua arah
dan memberikan dukungan serta mendele-
gasikan tugas kepada bawahan dan (ii) Pro-
duction oriented: pemimpin berorientasi
kepada produktivitas bawahan dengan pene-
kanan pada perencanaan, penetapan tujuan,
jadual pertemuan, memberikan perintah,
mendelegasikan, menggunakan kekuasaan
dan menilai seajuh mana produktivitas dapat
terwujud.

Francessco & Barry Allen Gold
1998) memberikan penekanan kepada gaya
kepemimpinan dengan model Path-goal mo-
del of leadership yang berusaha menjelas-
kan perilaku seorang pemimpin mempenga-
ruhi kepuasan dan kinerja bawahan. Model
ini membedakan gaya kepemimpinan men-
jadi emapat perilaku kepemimpinan yaitu :
(i) Directive leadership : pemimpin mem-
beri petunjuk, memerintah, mengikuti aturan
dan prosedur serta jadual koordinasi kerja;
(i) Supportive Leadership : pemmpin mem-
beri pertimbangan untuk kebutuhan bawa-
han, menciptakan suatu kondusi kerja yang
nyaman serta menciptakan suatu konsultasi
dan suasana yang bersahabat; (iii) Partisi-
pative Leadershp

201



The Effect of Leadership Behavior, Perception to Company Policy and Work Motivation on Productivity at PT Trigatra
Usahatama JaRarta (2008)

Persepsi
Persepsi adalah sebuah proses ba-
gaimana memahami, membaca dan

mengar-tikan suatu kebijakan yang telah
ditetapkan perusahaan dengan benar, jelas
dan lengkap, sehingga mampu dikerjakan
dengan baik dan benar untuk menghasilkan
produkti-vitas.

John W. New Storm (2007) men-
difinisikan persepsi sebagai cara khusus
tiap orang melihat, mengorganisasikan dan
mendifinisikan suatu kebijakan, aturan
atau program. Dari pengertian tersebut me-
nunjukkan bahwa untuk mempersepsikan
suatu kebijakan diperlukan tingkat kemam-
puan baik membaca, memahami, meng-
analisa dan mengambil langkah lanjutan
untuk setiap fungsi dalam organisasi pada
level yang berjenjang.

Selanjutnya Stephen P. Robbin
(2007), memberikan definisi tentang per-
sepsi adalah: ““ A process by which indivi-
dual organize and interpret their sensory
impressions in order to give meaning to
their environtment”

Definisi tersebut menunjukkan
bahwa proses persepsi berkait kepada pe-
mahaman individu maupun organisasi
dengan melibatkan lingkungan untuk
memberi arti terhadap tujuan yang hendak
dicapai melalui target — target yang telah
ditetapkan.

Persepsi adalah merupakan inter-
pretasi dari semua kebijakan perusahaan
yang harus dilakukan oleh bawahan pada
level madya maupun pelaksana. Kebijakan
perusahaan lebih lanjut dapat diartikan se-
bagai suatu rangkaian program yang harus
dilaksanakan oleh bawahan melalui aturan,
sistem, program dan target.

Raymond J. Stone
(2002) memberikan pengertian tentang ke-
bijakan (policy) adalah suatu pernyataan
umum yang berisi arahan dan tujuan yang
akan menuntun para pengmbil keputusan
pada semua level yang harus diimple-
mentasikan dalam sebuah langkah nyata.
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Kebijakan merupakan petunjuk arah yang
disusun secara terencana .

Motivasi Kerja

Secara umum motivasi dapat dika-
takan sebagai rangkaian yang terdiri dari
satu atau lebih persyaratan yang bergerak
mengubah dan memelihara perilaku untuk
berani bersikap untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang diinginkan (Witting dan Gary,
1977).

Santrock (1999) melihat ranah moti-
vasi terdiri dari Motivasi Instrinsik (MI),
yaitu keinginan dari dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat
bagi dirinya, dan Motivasi Ekstrinsik (ME)
yaitu keinginan untuk melakukan sesuatu
yang lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang berasal dari luar dirinya, misalnya:
pujian atau bahkan hukuman. Contohnya,
bila seseorang bekerja keras dikampus kare-
na adanya standard pribadi yang dia miliki
untuk menjadi yang terbaik, maka MI lah
yang berperan. Namun bila ia bekerja keras
agar mendapatkan pekerjaan yang lebih,
maka ME lah yang berperan.

Menurut Gage & David (1998) mo-
tivasi adalah hal yang merubah kita dari rasa
jenuh menjadi rasa tertarik yang juga mem-
beri semangat dan membimbing aktivitas
kita. Motivasi dapat diumpamakan sebagai
mesin dan alat kemudi dari sebuah mobil.
Energi dan pengarahan merupakan pusat
dari pada konsep motivasi. Artinya sese-
orang yang memiliki motivasi adalah mere-
ka memiliki otonomi untuk mengarahkan
enerji yang dimilikinya.

Motivasi adalah suatu konsep yang
luas. Motivasi mencakup beberapa istilah-
istilah lainnya yang menjelaskan pengaruh-
pengaruh pada energi dan arah dari perilaku
kita terhadap kebutuhan-kebutuhan, minat-
minat, nilai-nilai kita serta sikap aspirasi-
aspirasi serta dorongan-dorongan. Kebutu-
han-kebutuhan, minat kita, nilai-nilai kita
serta sikap-sikap kita terhadap aktifitas atau
event-event. Aspirasi—aspirasi kita dan do-

202



The Effect of Leadership Behavior, Perception to Company Policy and Work Motivation on Productivity at PT Trigatra
Usahatama JaRarta (2008)

rongan-dorongan yang kita minati mempe-
ngaruhi perilaku kita dengan baik Gage &
David (1998). Motivasi bukanlah suatu
perilaku, motivasi adalah pernyataan inter-
nal yang kompleks yang tidak dapat pe-
lajari secara langsung, tetapi pernyataan
internal yang kompleks itu mempengaruhi
perilaku (Owen, 1991).

Menurut Hakim (1998) keberha-
silan berwiraswasta tidaklah identik de-
ngan seberapa berhasil seseorang mengum-
pulkan uang atau harta serta menjadi kaya,
karena kekayaan bisa diperoleh dengan
berbagai cara sehingga menghasilkan nilai
tambah. Berusaha lebih dilihat dari bagai-
mana seseorang bisa membentuk, mendiri-
kan, serta menjalankan usaha dari sesuatu
yang tadinya tidak berbentuk, tidak ber-
jalan atau mungkin tidak ada sama sekali.
Seberapa pun kecilnya ukuran suatu usaha
jika dimulai dari nol dan bisa berjalan
dengan baik maka nilai berusahanya jelas
lebih berharga daripada sebuah organisasi
besar yang dimulai dengan bergelimang
fasilitas. Dalam berusaha, kekayaan meru-
pakan sifat yang relatif. Dan merupakan
produk bawaan (by product) dari sebuah
usaha yang ingin mengaktualisasikan diri
dalam suatu kehidupan sendiri untuk me-
wujudkan sesuatu.

Jones (1985) mengemukakan:
“motivation is concerned with how beha-
vior is concerned, maintained, directed
and stoped”. Sementara Duncan (1981)
mengemukakan: “from a managerial pres-
pective, motivation refers to any conscius
attempt to influence behavior towards the
accomplishment of organization™.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Harvard Univeresity sebagai-
mana dalam Davis and Newstrom (1989)
menyebutkan bahwa hal-hal yang merang-
sang motivasi (motivation drivers) adalah
terdiri: (i) Achievement, yaitu dorongan un-
tuk mengatasi tantangan, pertumbuhan dan
kemajuan; (ii) Afffiliation: yaitu yaitu do-
rongan untuk berhubungan dengan orang
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lain secara effektif; (iii) Competence: yaitu
dorongan untuk menghasilkan kerja de-ngan
kualitas tinggi dan (iv) Power yaitu
dorongan untuk mempengaruhi orang lain
dan situasi.

McClelland dalam Wieland &
Ullrich (1978), mengemukakan bahwa mo-
tivasi adalah sikap emosional yang kuat
yang berkaitan dengan perkembangan dan
reaksi individu untuk mengantisipasi penca-
paian tujuan. Motivasi merupakan akan me-
nentukan individu maupun kelompok dalam
mencapai tujuan, sehingga motivasi akan
berkait kepada effektifitas organisasi.

Dengan demikian yang dimaksud
dengan motivasi kerja adalah dorongan
patriotik pengusaha yang muncul dari dalam
diri (intrinsik) dan dari luar diri (ekstrinsik)
dalam upaya untuk menghasilkan kerja yang
mampu memberikan nilai, manfaat, pe-
luang, penghargaan dan pengembangan diri.

Untuk melaksanakan organisasi di-
perlukan kepemimpinan dalam upaya mem-
pengaruhi dan menggerakkan orang lain dan
lingkungannya guna mencapai tujuan dan
keberhasilan kinerjanya. Produktivitas ber-
kait dengan kepemimpinan akan dipenga-
ruhi oleh perilaku kepemimpinan yang digu-
nakan dalam melaksanakan fungsi kepe-
mimpinannya.

Perilaku kepemimpin yang dapat
digunakan dalam kepemimpinan akan sa-
ngat tergantung kepada siapa yang dipim-
pin, bagaimana kemampuan dan pengala-
mannya serta kommpetensi yang dimiliki.
Gaya kepemimpinan juga akan berkait ke-
pada partisipasi dan lingkungannya.

Dalam memimpin bawahan yang
pengetahuan dan kemampuannya masih
dalam taraf terbatas diperlukan perilaku
kepemimpinan yang sifatnya mengarahkan,
sementara untuk memimpin bawahan yang
sudah memiliki kemampuan, pengetahuan
dan pengalaman diperlukan perilaku kepe-
mimpinan yang supportive atau patisipative.
Sedangkan untuk gaya kepemimpinan yang
otokratif diperlukan dalam suasana keter-
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pengaruhan situasi yang mendorong
pemim-pin harus mengambil keputusan
sendiri, tan-pa menerima atau menawarkan
partisipasi lingkungan. Kondisi ini kadang
harus terjadi ketika situasi mendesak dan
keada-an tidak kondusif sementara sifat
menekan  kepada  lingkungan perlu
dilakukan serta untuk menumbuhkan
pengaruh terhadap kekuatan yang dimiliki.

Perilaku kepemimpinan juga dipe-
ngaruhi oleh hal-hal individual yang di-
miliki oleh pemimpin baik yang menyang-
kut sifat, karakter, kebiasaan, emosional
atau situasi yang memungkin.

Semakin baik perilaku kepe-
mimpinan yang digunakan oleh seorang
pemimpin, akan berpengaruh terhadap ke-
efektifan organisasi dilihat dari kinerja
yang dihasilkan demikian sebaliknya ma-
nakala pemimpin tidak tepat menggunakan
gaya kepemimpinannya maka akan ber-
pengaruh tidak effektinya organisasi.

Dengan demikian diduga perilaku
kepemimpinan akan berpengaruh dalam
keefektifan organisasi

Perspsi Kebijakan Perusaha dengan
Produktivitas

Persepsi adalah sebuah proses un-
tuk memahami dan mengartikan semua
kebijakan yang telah ditetapkan oleh pe-
mimpin guna dilaksanakan oleh bawahan
dengan tepat, benar dan cepat. Persepsi
sangat diperlukan bagi individu dalam
fungsi, kelompok maupun level manaje-
men dalam organisasi. Kapabilitas dan
kemampuan analisis dalam mengintepre-
tasikan kebijakan menjadi bagian penting
untuk menghasilkan kerja yang produktif.

Kebijakan perusahaan adalah se-
rangkaian ketentuan dan aturan serta pro-
gram yang direncanakan sebelumnya untuk
dapat diyakini bisa dilaksanakan oleh ba-
wahan untuk mencapai tujuan organasasi.
Kebijakan tersebut dituangkan dalam ben-
tuk aturan, mekanisme, sistem, program
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dan target merupakan petun juk arah bagi
bawaham dalam melaksanakan tugas.

Kemampuan memahami dan
mengintrepetasikan kebijakan perusahaan
yang telah ditetapkan oleh pimpinan akan
mempermudah untuk pelaksanaan tugas. Pe-
maham dengan tepat dan benat akan mem-
percepat proses pelaksanaan kerja secara
benar. Proses pelaksanaan tugas secara be-
nar akan memberikan kontribusi terhadap
tercapainya effisiensi dan effektifitas untuk
mencapai tujuan. Sementara effisiensi dan
effektifitas meruapakan suatu ukuran pro-
duktifitas.

Dari uraian tersebut maka dapat di-
duga bahwa Persepsi kebijakan perusahaan
berpengaruh terhadap produktivitas, atau
dengan pengertian lain semakin tinggi ting-
kat persepsi akan berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas.

Motivasi Kerja dengan Produktivitas
Motivasi kerja merupakan suatu
kondisi yang diperlukan untuk mendorong
dan memberikan stimulus terhadap pen-
capaian hasil kerja yang lebih baik dan
efektif. Motivasi kerja diperlukan untuk
mendukung semangat kerja, situasi kerja
dan hasrat yang kuat untuk menghasilkan
yang lebih baik dari yang lain, sehingga
mampu mewujudkan produktifitas kerja.

Motivasi kerja akan terbangun me-
lalui situasi dan dorongan dari luar orga-
nisasi dan dari dalam organisasi. Kultur or-
ganisasi, lingkungan, sarana, interaksi sosial
merupakan faktor yang diperlukan untuk
mendorong semangat kerja dengan kom-
petisi yang positif. Sementara kompensasi,
benefit, penghargaan, informasi dan em-
phaty menjadi bagian pendorong semangat
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik
dan meningkatkan prestasi kerja .

Motivasi yang terbangun secara
kolektif bagi inidividu, kelompok dan fungsi
akan mendorong tercapainya tujuan or-
ganisasi secara lebih baik dilihat dari hasil
maupun pengaruh kinerja organisasi. Moti-
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vasi kerja yang baik akan menghasilkan
kerja individu yang optimal dan akan ber-
pengaruh terhadap kelompok dan secara
akumulatif akan berpengaruh terhadap
organisasi. Motivasi kerja yang baik akan
menghasilkan kinerja yang dan tujuan or-
ganisasi dapat tercapai. Terwujudkan tu-
juan organisasi akan memberikan indikasi
terhadap keefektifan organisasi. Semakin
tinggi motivasi kerja maka semakin effek-
tif organisasi. Namun sebaliknya jika moti-
vasi tidak muncul dengan baik maka akan
mengakibatkan organisasi tidak produktif.
Dengan demikian dapat diduga motivasi
kerja akan berpengaruh terhadap produk-
tivitas.

Perilaku Kepemimpinan, Persepsi
Kebijakan Perusahaan Secara Ber-
sama-sama dengan Produktivitas.

Perilaku  kepemimpinan meru-
pakan cara bagaimana atasan meng-
arahkan, memberi petunjuk, berkomuni-
kasi, memberikan perhatian kepada ba-
wahan. Gaya kepemimpinan yang tepat
akan memberikan pengaruh terhadap ke-
efektifan organisasi.

Persepsi kebijakan perusahaan me-
rupakan suatu proses memahami arti dan
menginterpretasikan semua kebijakan yang
telah ditetapkan perusahaan, sehingga per-
sepsi mampu memberikan kontribusi ter-
hadap produktivitas karena persepsi akan
mendorong terwujudnya effisiensi dan
effektifitas sebagai bagian dari ukuran
produktivitas.

Motivasi kerja merupakan doro-
ngan untuk melaksanakan tugas dengan
baik dan benar serta mampu menghasilkan
prestasi terhadap pekerjaannya. Motivasi
akan terwujud apabila didukung oleh ling-
kungan kerja yang baik, komunikasi, peng-
hargaan, konpensasi, kesempatan pening-
katan karier serta emphati. Motivasi kerja
akan memberikan pengaruh terhadap pro-
duktivitas.
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Berdasarkan beberapa uraian terse-
but maka dapat diduga bahwa perilaku
kepemimpinan, persepsi kebijakan perusa-
haan dan motivasi kerja secara bersama-
sama dapat berpengaruh langsung terhadap
produktivitas.

Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoretis dan
kerangka berfikir sebagaimana telah diurai-
kan sebelumnya maka dapat disusun hipo-
tesis penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh langsung antara
perilaku kepemimpinan dengan pro-
duktifitas.

2. Terdapat pengaruh langsung antara
persepsi kebijakan perusahaa dengan
produktivitas.

3. Terdapat pengaruh langsung antara
Motivasi kerja dengan produktivitas

4. Terdapat pengaruh langsung antara
perilaku Kepemimpinan, persepsi kebi-
jakan perusahaa dan motivasi kekrja
secara bersama-sama dengan produk-
tivitas.

Metode Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pe-
ngaruh antara keefektifan organisasi dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, seca-
ra lebih rinci. Tujuan operasional dari pene-
litian ini adalah untuk mengungkapkan hu-
bungan antara :

1. Perilaku Kepemimpinan dengan produk-
tivitas.

2. Persepsi kebijakan perusahaan dengan
produktivitas

3. Motivasi kerja dengan produktivitas.

4. Perilaku Kepemimpinan, persepsi kebi-
jakan perusahaan dan motivasi kerja
secara bersama-sama dengan produkti-
vitas.

Pola hubungan antara variabel be-
bas dan variabel terikat dalam penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:
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X2

Xl \\

Xa [

/

Keterangan

X; = Perilaku Kepemimpinan

X, = Persepsi kebijakan perusahaan
X3 = Motivasi Kerja

Y = Produktivitas.

Penelitian dilakukan di PT Trigatra
Usahatama Jakarta.

Penelitian dilakukan mulai Awal
Januari 2008 sampai dengan akhir Maret
2008.

Populasi penelitian adalah para
pegawai level manajemen madya yaitu
manajer dan supervisor dengan jumlah
sample sebanyak 60 orang yang diambil
secara acak.

Pengumpulan data dalam peneli-
tian yang mencakup ke empat variabel ter-

sebut diperoleh dengan menggunakan ins-
trumen berupa kuesioner yang dikembang-
kan oleh peneliti. Instrumen tersebut diuji
cobakan terlebih dahulu kepada 60
responden dan telah dihitung validitas dan
reliabilitas sebelum digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengukur empat
variabel produktivitas (Y), perilaku kepe-
mimpinan (X;), persepsi kebijaksanaan
(X,), dan motivasi kerja (X3), yang dila-
kukan terhadap 60 responden. Setiap
variabel di ukur secara terpisah melalui ins-
trumen penelitian berupa kuesioner. Des-
kripsi data setiap variabel dirangkum pada
tabel 1.

Tabel 1
Deskripsi Data Variabel X & Y
Statistik X1 X, X3 Y
Skor Maks. 141.00 38.00 171.00 209.00
Skor Min. 105.00 13.00 93.00 121.00
Mean 123.33 25.22 128.18 160.57
Median 126.43 25.50 127.35 159.50
Modus 122.58 20° 130.9 158
Simp. Baku 10.29 5.99 18.86 13.50

Keterangan

X,= Variabel Perilaku Kepemimpinan
X,= Variabel Persepsi kebijaksanaan
X;3= Variabel Motivasi Kerja

Y = Variabel produktivitas
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Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas di dalam penelitian
ini menggunakan Liliefor test. Rangkuman
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Hasil Normalitas Data Variabel X & Y
. D-tabel Keterangan
Galat Taks1ran n D.Maks
Regresi Y atas a=0,05 a=0,01
X4 60 0,085 0,1144 0,1331 Normal
X, 60 0,076 0,1144 0,1331 Normal
X3 60 0,079 0,1144 0,1144 Normal
Keterangan : berasal dari populasi yang berdistribusi
D-pas = Nilai D maks berdasarkan per- normal.
hitungan
D-uper = Nilai D taraf signifikan o = 0,05

& a=0,01

Dapat disimpulkan dari tabel 2 bahwa se-
mua data dalam variabel penelitian ini

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas varians populasi
dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett.
Rangkuman hasil perhitungan dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi
ZZ
Varians Y atas X dk  Zring tavel Keterangan
o =0,05 o=0,01
X 33 18,33 43,77 48,28 Homogen
X, 20 20,09 31,410 63,69 Homogen
X3 38 33,32 55,578 37,57 Homogen

Tabel 3 menunjukkan bahwa keseluruhan
harga Zﬁitung lebih kecil dibanding thabel.

hal ini berarti bahwa varians populasi ho-
mogen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  bertujuan
untuk menguji empat hipotesis penelitian
yaitu :
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1. Terdapat pengaruh positif antara pe-
rilaku kepemimpinan dengan pro-
duktivitas.

Berdasarkan perhitungan regresi
sederhana terhadap data variabel Produk-
tivitas (Y) atas perilaku kepemimpinan
(X)) diperoleh model regresi Y = 78,869
+ 0.662 X;. Pada tabel berikut dapat
dilihat pengujian signifikan dan linearitas
hubungan variabel X; dan Y.
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Tabel 4
Analisis varians untuk uji signifikan dan linearitas Regresi Linear X, dan Y dengan
persamaan Y = 78,869 + 0,662 X,

Sumber Variansi Dk JK RJK Fhitung Fabe
o= o=
0,05 0,01
Total 60 10754,73
Regresi (a) 1 7662,817
Regresi (b/a) 1 2739,52 2739,52 19,824 4,00 7,08
Sisa 58 8015,21 138,193
Tuna cocok 30 49233 164,150 1,486 ™ 1,85 2,24
Galat 28 3091,928 110,426
Keterangan : disimpulkan bahwa regresi ¥ = 78,869 +
**  =sangat signifikan Fhiyne (19,824) > 0,662 X,, sangat signifikan dan linear.
Fiaber (7,08) Regresi ini mengandung arti bahwa apa-
ns =tidak signifikan Fpiun, (1,486) < bila Perilaku Kepemimpinan meningkat
Fuve  (2,24), artinya  regresi satu unit, maka Produktivitas cenderung

berbentuk linear
dk  =Derajat Kebebasan
JK = Jumlah kuadrat
RJK= Rerata Jumlah Kuadrat

Berdasarkan hasil pengujian signi-
fikansi dan linearitas seperti pada tabel 4.

Y
A
150
145

111
100 -
78

Y = 78,869 + 0,662 X,

50 A

50 100

Perilaku
> X1 Kepemipnan

meningkat sebesar 0,662 pada konstanta
78,869.

Model pengaruh antara variabel
perilaku kepemimpinan dengan Variabel
produktivitas dapat ditampilkan dengan
model persamaan Y = 78,869 + 0,662
X1, seperti pada grafik 1.

Gambar 1
Grafik Regresi Linear Sederhana Pengaruh antara variabel Perilaku Kepemimpinan dengan
variabel produktivitas

Kekuatan pengaruh antara variabel
X, dengan variabel Y ditunjukkan oleh
koefisien korelasi product moment sebesar
ry1= 0,51. Uji keberartian koefisien korelasi
dengan uji t didapat harga tpiun, sebesar
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4,45, sedangkan pada o = 0,05 dan dk =
58 didapat tipe = 1,68 Untuk lebih jelas-
nya mengenai kekuatan hubungan X; de-
ngan Y dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
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Tabel 5
Rangkuman Pengaruh antara Perilaku kepemimpinan dengan Produktivitas.
. ttabel
K 1 itun,
orelasi r thitung %= 0.05 %= 001
Ty 0,51 4557 1,684 2,423

Keterangan

*x = Korelasi sangat signifikan
(th=4,45 >t =2,423)

Iyl = Koefisien korelasi antara
X; dengan Y.

Berdasarkan hasil pengujian sig-
nifikan seperti pada tabel 5. ternyata
bahwa korelasi X; dengan Y sangat sig-
nifikan. Dengan demikian Hipotesis pene-
litian terbukti bahwa terdapat pengaruh
positif antara variabel Perilaku Kepemim-
pinan dengan Variabel Produktivitas atau
hipotesis penelitian teruji kebenarannya.
Dengan kata lain semakin baik Perilaku
Kepemimpinan akan semakin meningkat
Produktivitas.

Koefisien determinasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi antara va-
riabel X; dengan variabel Y yaitu sebesar
(r,1)* atau (0,51)° = 0,2601 yang berarti
bahwa 26,01% variasi yang terjadi pada
Produktivitas dapat dijelaskan oleh me-
lalui Y = 78,869 + 0,662 X;.

Apabila dilakukan pengontrolan
terhadap variabel Persepsi Kebijakan (X,)
didapat koefisien korelasi parsial sebesar
ry12 = 0,438. Uji signifikan korelasi parsial
didapat harga sebesar tpung = 7,99, se-
dangkan pada o = 0,01 dengan dk = 57
didapat tipe = 2,423. Karena thiwung (7,99) >

t torat (2,42), maka berarti koefisien korelasi
parsial signifikan.

Apabila dilakukan pengontrolan
terhadap variabel Motivasi Kerja (X3) di-
peroleh koefisien korelasi parsial sebesar
ry13 = 0,4781. Harga thiwng 8,13, sedangkan
pada o = 0,01 dengan dk = 52 didapat
harga t (pe = 2,423. Karena thigng (8,13) >t
wbel  (2,423), maka koefisien korelasi
parsial sangat sig-nifikan. Sedangkan pada
o = 0,05 dengan dk = 52 didapat harga
tiaber= 2,423. Karena thiung (8,13) maka koe-
fisien korelasi parsial sangat signifikan.
Selanjutnya apabila dilakukan pengontro-
lan terhadap variabel Persepsi Kebijakan
(X,) dan variabel Motivasi (X;), maka
diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar
Iy123= 0,4162

Uji keberartian korelasi parsial de-
ngan uji t didapat harga tpun, sebesar 7,76.
Pada o = 0,01 diperoleh tabel sebesar
2,423dan pada a = 0,05 diperoleh tipe
sebesar = 1,684. Karena harga thiwng (7,76)
> tube (2,423), dapat disimpulkan bahwa
koefisien korelasi parsial sangat signi-
fikan. Pada o = 0,05 diperoleh sebesar
1,684. Karena harga thiune 7,76 > 1,684
dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi parsial sangat signifikan.

Tabel 6
Rangkuman Korelasi Parsial antara PerilakuKepemimpinan dengan Produktivitas
. t
Korelasi R thitun tabel

e 6=0,05  a=0,01

Iy12 0,438 7,99 7 1,684 2,423

Ty1 3 0,478 8,13 " 1,684 2,423

Ty123 0416 7,76 1,684 2,423
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Keterangan

**  =Korelasi sangat signifikan

ry12  =Koefisien korelasi parsial X,
dengan Y jika X, dikontrol.

ry13  =Koefisien korelasi parsial X
dengan Y jika X; dikontrol.

ry123 =Koefisien korelasi parsial X,
dengan Y jika X, dan X; dikontrol.

Berdasarkan uji keberartian terse-
but tampak bahwa seluruh t obervasi
(thitung) > tibel pada o = 0,01 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Perilaku Kepemim-
pinan (X;) dengan Produktivitas (Y) baik
dikontrol X, atau X3 sendiri-sendiri mau-
pun X, atau X; secara bersama-sama.

2. Pengaruh antara Persepsi Kebijakan
perusahaan dengan produktivitas

Hipotesis kedua dalam penelitian
ini yaitu terdapat pengaruh positif antara
X, dengan Y. Perhitungan analisis regresi
sederhana pada data variabel Y atas X,
menghasilkan arah regresi b sebesar 0,972
dan konstanta a sebesar 136,060. Dengan
demikian bentuk hubungan antara kedua
variabel tersebut dapat digambarkan oleh
persamaan regresi Y = 136,060 + 0,972
Xs.

Sebelum digunakan untuk keper-
luan prediksi, persamaan regresi ini harus
memenuhi syarat kelinearan dan keberar-
tian. Untuk mengetahui derajat keberartian
dan kelinearan persamaan regresi, dila-
kukan uji F dan hasilnya dapat ditelaah
pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7
Analisis varians untuk uji signifikan dan linearitas Regresi Linear Persepsi Kebijakan dan
Produktivitas dengan persamaan Y = 136,060 + 0,972 X,

. . ) Ftabe]
Sumber Variansi Dk JK RIK Fhitung 0=005 a=001
Total 60  10754,733
Regresi (a) 1 5735,817
Regresi (b/a) 1 1998,76 1998,76 13,240 4,00 7,08
Sisa 58 8755,77 150,97
Tuna cocok 19 3737,06 196,87 1,528 1,84 2,37
Galat 39 5018,92 128,69
disimpulkan bahwa regresi Y = 136,060 +
Keterangan : 0,972 X,, sangat signifikan dan linear.
**  =sangat signifikan Fhiyne (13,240) > Regresi ini mengandung arti bah-
Fiapel (7,08) wa apabila Persepsi Kebijakan dapat

ns =tidak signifikan Fpjune (1,528) <
Fiavel (1,84) regresi linear

dk  =Derajat Kebebasan

JK  =Jumlah Kuadrat

RJK =Rerata Jumlah Kuadrat

Berdasarkan hasil pengujian sig-
nifikansi dan linearitas seperti pada tabel 7.
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ditingkatkan satu unit, maka Produktivitas
cenderung meningkat sebesar 0,972 pada
konstanta 136,060.

Model pengaruh antara variabel
Persepsi Kebijakan dengan variabel Pro-
duktivitas dapat ditampilkan dengan mo-
del persamaan Y = 136,060 + 0,972 X,,
seperti pada grafik 2.
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Gambar 2
Grafik Regresi Linear Seder-hana Pengaruh Motivasi Kerja dengan Keefektifan Organisasi

Kekuatan hubungan antara varia-
bel Persepsi Kebijakan dengan variabel
Produktivitas ditunjukkan oleh koefisien
korelasi product moment sebesar r,

0,431. Uji keberartian koefisien korelasi

dengan uji t didapat harga tyjun, sebesar
8,42.

Tabel 8
Rangkuman Korelasi antara Persepsi Kebijakan dengan Produktivitas
Korelasi R thitung trabel
a=0,05 a=0,01
Iy 0,431 842" 1,684 2,423
Keterangan : Apabila dilakukan pengontrolan ter-
kk =

Korelasi sangat signifikan
(t, = 8,42 >1,=2,423)
Korelasi X, dengan Y

Iy

Koefisien determinasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi antara va-
riabel Persepsi Kebijakan dengan variabel
Produktivitas yaitu sebesar (ryz)2 = (0,431)*
= 0,186 yang berarti bahwa 18,60% variasi
yang terjadi pada Produktivitas dapat
dijelaskan oleh Kebijaksanaan melalui Y =
136,060 + 0,972 X,.

Apabila dilakukan pengontrolan
terhadap variabel Perilaku Kepemimpinan
didapat koefisien korelasi parsial sebesar
1y = 0,338. Hasil Uji signifikan didapat
thing = 2,85, sedangkan dari daftar tabel t
pada a = 0,01 dengan dk = 58 didapat
harga t hitung = 2,85. Karena tpiung (2,85) >
taver  (1,684), maka Dberarti koefisien
korelasi parsial sangat signifikan.
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hadap variabel Motivasi Kerja maka diper-
oleh koefisien korelasi parsial sebesar 1y, 3 =
0,399. Hasil uji signifikan didapat thiun, =
3,87, sedangkan dari daftar tabel o = 0,01
dengan dk = 58 didapat harga ty, = 2,423.
Karena thjung (3,87) tuve (2,423), berarti
korelasi parsial sangat signifikan.

Selanjutnya apabila dilakukan pe-
ngontrolan terhadap variabel Perilaku Kepe-
mimpinan dan variabel Motivasi Kerja, ma-
ka diperoleh koefisien korelasi parsial se-
besar ry, ;3 = 0,3150. Hasil uji signifikan
didapat harga thiune = 2,49. Sedangkan dari
daftar tabel t pada o = 0,01 dengan dk = 58
didapat harga tupe = 1,684. Karena tpiung
(2,49) tuper > (1,684), berarti korelasi parsial
sangat signifikan.

Selanjutnya kekuatan korelasi par-
sial antara Persepsi Kebijakan dengan Pro-
duktivitas jika variabel lainnya dikontrol
dirangkum pada tabel 9 berikut ini :
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Tabel 9
Rangkuman Korelasi Parsial antara Persepsi Kebijakan Perusahaam
dengan Produktivitas
. t
K 1 R thitun tabel
e hine o= 0,05 o= 0,01

I 0,338 2,857 1,684 2,423
Ty23 0,399 3,877 1,684 2,423
Iy213 0,3150 2,49 1,684 2,423

Harga indeks koefisien korelasi
parsial tersebut menunjukkan bahwa
apabila dilakukan pengontrolan terhadap
variabel bebas lainnya meng-akibatkan ter-
jadinya penurunan kadar hubungan dari
variabel tanpa pengontrolan, namun tetap
dapat memberikan gambaran hubungan
positif dan sangat signifikan antara Persep-
si Kebijaksanaan dengan Produktivitas.

3. Pengaruh antara Variabel Motivasi
Kerja dengan Produktivitas

Perhitungan lengkap analisis re-

gresi sederhana pada data variabel Produk-

tivitas atas Motivasi Kerja menghasilkan
arah regresi b sebesar 0,268 dan konstanta
a sebesar 126,234. Dengan demikian ben-
tuk pengaruh antara kedua variabel ter-
sebut dapat digambarkan oleh persamaan
regresi Y = 126,234 + 0,268 Xs.

Sebelum digunakan untuk keper-
luan prediksi, persamaan regresi ini harus
memenuhi syarat kelinearan dan ke-
berartian. Untuk mengetahui derajat ke-
berartian dan kelinearan persamaan re-
gresi, dilakukan uji F dan hasilnya dapat
dijelaskan pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10
Analisis Variasi untuk uji Signifikan dan linearitas regresi, linear X; dan Y dengan
persamaan Y =126, 234 + 0,268 X;

Sumber Variasi Dk JK Fhitung Fiabel
o= 0,05 a=0,01

Total 60  10754,733

Regresi (a) 1 8134,900

Regresi (b/a) 1 1506,25 1505,25 9,446 4,00 7,08
Sisa 58 9248,48 159,457

Tuna cocok 37 6628,648 186,50 1,436™ 1,99 2,69
Galat 40 2619,83 124,754
Keterangan : JK  =Jumlah kuadrat
**  =sangat signifikan Fpjung (9,446) > RJK =Rerata Jumlah Kuadrat

Fiaber (7,08)

ns =tidak signifikan Fpjune (1,436) <

Berdasarkan hasil pengujian signifi-

dk

Fiavel (2,69) regresi linear
=Derajat Kebebasan

kansi dan linearitas seperti pada tabel 10.
disimpulkan bahwa regresi Y = 126,234 +
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0,268 X3, sangat signifikan dan linear.
Model regresi ini mengandung arti bahwa
apabila Motivasi Kerja ditingkatkan satu
unit, maka Produktivitas cenderung me-
ningkat sebesar 0,268 pada konstanta
126,234.

Y
A

100 ~

50 A

150 -
139 1 ¥ = 126,234 + 0,268 X,
126,234

Model hubungan antara variabel
Motivasi Kerja dengan variabel Produkti-
vitas dengan model persamaan Y = 126,234
+ 0,268 X;, dapat digambarkan seperti pada
grafik 3.

Motivasi Kerja

0 T T T

25 50 75 100

> X,

Gambar 3
Grafik Regresi Linear Sederhana Pengaruh antara Motivasi Kerja dengan Produktivitas

Kekuatan hubungan antara varia-
bel Motivasi Kerja dengan variabel Pro-
duktivitas ditunjukkan oleh koefisien ko-

relasi product moment sebesar 1,3 = 0,374.
Uji keberartian koefisien korelasi dengan uji
t didapat harga tyjwne sebesar 3,070.

Tabel 11
Rangkuman Korelasi antara Motivasi Kerja dengan Produktivitas
. ttabel
K 1 thitun:
e T e a=005 =001
Iy3 0,508 3,070 1,684 2,423

Berdasarkan hasil pengujian signi-
fikan seperti pada tabel 11 ternyata bahwa
korelasi Motivasi Kerja dengan Produk-
tivitas sangat signifikan. Dengan demikian
hipotesis diterima dan temuan ini me-
nyimpulkan bahwa pengaruh positif antara
Motivasi Kerja dengan Produktivitas teruji
kebenarannya.

Dengan demikian semakin baik
Motivasi kerja seorang semakin baik Pro-
duktivitas.
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Koefisien determinasi kuadrat dari
koefisien korelasi antara variabel Motivasi
Kerja dengan variabel Produktivitas yaitu
sebesar (ry3)2 = 0,2587 yang menunjukkan
bahwa 25,87% variasi yang terjadi pada
Produktivitas dapat dijelaskan oleh Motivasi
Kerja melalui regresi Y = 126,234 + 0,268
X;.
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Tabel 12
Rangkuman Korelasi Parsial antara Motivasi Kerja dengan Produktivitas
. ttabel
Korelasi r thitung o= 0.05 o =001
Ty 0,33 2,65 1,68 2,42
Ty32 0,3351 2,69 1,68 2,42
Ty31 03085 2427 1,68 2,42

Berdasarkan uji keberartian terse-
but tampak bahwa seluruh t observasi
(thing) lebih besar dari type o = 0,01
sehingga dapat disimpulkan bahwa terda-
pat hubungan yang signifikan antara Pro-
duktivitas, dengan Motivasi Kerja (X3)
baik yang dikontrol X; dan X, sendiri-sen-
diri, maupun X; dan X, secara bersama-
sama.

4. Pengaruh antara Perilaku Kepe-
mimpinan, Persepsi kebijakan peru-
sahaan dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama dengan Produktivitas

Perhitungan regresi jamak data va-
riabel Produktivitas atas Perilaku Kepe-
mimpinan, Persepsi Kebijakan dan Mo-

tivasi Kerja menghasilkan arah regresi a;
sebesar 0,492 untuk variabel Perilaku Kepe-
mimpinan, a, sebesar 0,612 untuk variabel
Persepsi dan a; untuk Motivasi Kerja
sebesar 0,184, sedangkan konstanta sebesar
60,869. Dengan demikian bentuk pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat
tersebut dapat digambarkan oleh persamaan
regresi Y = 60,869 + 0,492 X, + 0,612 X, +
0,184 X;.

Sebelum digunakan untuk keper-
luan prediksi, persamaan regresi ini harus
dilakukan wuji keberartian regrasi. Untuk
mengetahui derajat keberartian persamaan
regresi jamak, dilakukan uji F dan hasilnya
dapat ditelaah pada tabel 13.

Tabel 13
Analisis varians Regresi Linear Jamak
Ftabel

Sumber Variasi  dk JK RIJK Fhitung a=0,05 o=

0,01
Total direduksi 59 10754,7
Regresi (b/a) 3 4328,215 1442,738 12,5727 2,70 4,16
Sisa 56 6426,519 114,759
Keterangan :
*x = sangat signifikan (Fh > Ft) Berdasarkan hasil pengujian signi-
dk = Derajat Kebebasan fikansi dan linearitas seperti pada tabel 12
JK = Jumlah kuadrat disimpulkan bahwa regresi Y = 60,869 +
RIK = Rerata Jumlah Kuadrat 0,492 X; + 0,612 X, + 0,184 X; sangat
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signifikan.
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Kekuatan korelasi jamak antara variabel
Perilaku Kepemimpinan, variabel Persepsi
Kebijakan dan variabel Motivasi Kerja
dengan variabel Produktivitas menghasil-
kan koefisien korelasi sebesar R = 0,634.
Uji keberartian dengan menggunakan uji F

sebesar Fhiune = 12,572. Untuk lebih je-
lasnya mengenai hubungan Perilaku Kepe-
mimpinan, Persepsi Kebijakan dan Motivasi
Kerja, dengan Produktivitas dapat dilihat
pada tabel 14.

Tabel 14
Rangkuman Uji korelasi Jamak antara Perilaku Kepemimpinan, Persepsi
Kebijakan dan Motivasi Kerja dengan Produktivitas.

. ftabel
K | R F itun,
orenst b T =0,05  a=00l
Ry.12 0,634 12,5727 2,78 4,16
Keterangan : effisiensi, effektifitas, persepsi, komuni-
ok = Korelasi sangat signifikan kasi, delegasi dan memberikan penghar-

(Fy= 12,572 > F,= 4,16)
Ry.123 = Korelasi X], Xz, X3
dengan Y

Dari hasil pengujian signifikan se-
perti pada tabel 13 di atas dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa koefisien ko-
relasi jamak yang diperoleh dalam pene-
litian ini sangat signifikan. Temuan ini
membuktikan bahwa terdapat hubungan
positif antara Perilaku Kepemimpinan,
Persepsi Kebijakan dan Motivasi Kerja
secara bersama dengan Produktivitas telah
teruji kebenarannya.

Koefisien determinasi adalah sebe-
sar R”=0,4019. Ini menunjukkan bahwa
40,19 persen variasi yang terjadi pada
variabel Produktivitas dapat dijelaskan
secara bersama-sama oleh Perilaku Ke-
pemimpinan, Persepsi  Kebijakan dan
Motivasi Kerja melalui Y = 60,869 + 0,492
X;+0,612 X, + 0,184 X;.

Kesimpulan

Untuk meningkatkan Produktivitas
dapat dilakukan melalui Perilaku Ke-
pemimpinan yang baik, Persepsi kebijakan
perusahaan secara cepat, aman dan tepat
dan peningkatan motovasi kerja. Pengara-
han, pembinaan, memberi contoh tauladan,
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gaan.
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